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ABSTRAK

Abstrak: Keterampilan proses sains (KPS) merupakan salah satu aspek penting yang
dibutuhkan oleh peserta didik saat ini. Berdasarkan hasil kajian, KPS peserta didik SMP
pasca COVID-19 rendah pada beberapa indikator. Oleh sebab itu perlu adanya kegiatan
yang dapat melatihkan KPS yaitu dengan memberikan layanan praktikum fluida statis
berupa praktikum pipa hare secara hands on yang digunakan untuk melatih KPS peserta
didik pasca COVID-19. Metode pengabdian ini yaitu ceramah dan eksperimen dengan 3
tahapan: tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Peserta dalam pengabdian ini
yaitu peserta didik kelas XI SMA Swasta di Surabaya dengan jumlah sebanyak 329 orang.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya antusias peserta didik dalam merangkai alat,
mengambil data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. Hal in1 yang dapat
dilakukan dalam melatih KPS peserta didik dengan melakukan praktikum secara
langsung. Selain itu, 91,58% peserta didik menyatakan bahwa pelatihan praktikum pipa
hare sangat menarik dan membuat peserta didik mengingat kembali cara untuk
melakukan praktikum dan mengambil data yang baik dan benar.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains; Kurikulum Merdeka; Pengabdian Masyarakat;
Praktikum.

Abstract: Science process skills (SPS) are one of the crucial aspects required by students
nowadays. Based on the study results, the SPS of junior high school students post COVID-
19 are low in several indicators. Therefore, there is a need for activities that can train SPS,
which is achieved by providing a hands-on static fluid laboratory service in the form of a
“vipa hare” experiment, aimed at enhancing the SPS of students post COVID-19. This
engagement method involves lectures and experiments with 3 stages’ preparation,
execution, and evaluation. The participants in this service were 329 eleventh-grade
students from a private high school in Surabaya. The results of the activity indicate the
enthusiasm of the students in assembling equipment, collecting data, analyzing data, and
drawing conclusions. These activities contribute to training the SPS of students through
direct practical experience. Additionally, 91.68% of the students expressed that the hare
pIpe experiment training was highly engaging and helped them recall the proper
procedures for conducting the experiment and collecting accurate data.

Keywords: Hands on; Science Process Skills; Post-Covid-19; Community Services
FExperiment.
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A. PENDAHULUAN

Kehadiran COVID-19 di Indonesia telah mengubah sistem pendidikan
dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sejak masuknya
COVID-19 di Indonesia pada Maret 2020, sistem pendidikan mengalami
gangguan akibat pandemi tersebut (Lestari et al.,, 2021). Pembelajaran
klasikal digantikan oleh berbagai bentuk pembelajaran jarak jauh (PJJ).
Dari PJdJ, kita mengetahui bahwa pembelajaran tidak hanya terbatas di
dalam kelas, perpustakaan, atau laboratorium, tetapi dapat dilakukan di
mana saja (Lie et al., 2020; Setiani, 2020). Konsep ini menjadi dasar dari
Merdeka Belajar. Meskipun COVID-19 membawa dampak negatif, tetapi di
sisi lain juga membawa pemikiran positif, yaitu revolusi dalam dunia
pendidikan, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan kemudahan
dalam mendapatkan informasi (Chandra et al.,, 2021; Fitarahmawati &
Suhartini, 2021). Praktik yang baik ini perlu dipertahankan dan
ditingkatkan di masa pasca COVID-19 dengan semangat Merdeka Belajar
(Lestari, 2023a).

Kurikulum Merdeka Belajar menekankan pada penguasaan kompetensi
atau keterampilan yang bersifat holistik dan berkelanjutan, sehingga KPS
menjadi salah satu aspek penting yang harus dikuasai oleh peserta didik.
KPS meliputi kemampuan untuk melakukan observasi, mengumpulkan dan
menganalisis data, merancang eksperimen, dan membuat kesimpulan
berdasarkan bukti yang ada. Kemampuan ini sangat diperlukan untuk
mengembangkan pemikiran kritis, kreativitas, dan problem solving yang
menjadi fokus utama dalam Kurikulum Merdeka Belajar (Handayani et al.,
2016). Menurut Tilakaratnea dan Ekanayake (2017), KPS merupakan
keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik dalam melakukan
kegiatan ilmiah. Selain itu, Inayah et al. (2020) menyakini bahwa KPS dapat
meningkatkan literasi sains dan dapat memahami konsep dengan baik dan
benar. Sehingga, dapat membantu peserta didik untuk memahami dan
menghadapi berbagai masalah yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari
(Duran & Dékme, 2016; Dwyer et al., 2014; Halpern, 2014; Heard et al., 2020).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2023) menunjukkan
bahwa KPS peserta didik SMP pasca COVID-19 rendah pada beberapa
indicator KPS yaitu definisi operasional, merancang percobaan,
mengidentifikasi dan mengontrol variabel, merumuskan hipotesis, dan
menggambarkan dan menginterpretasikan. Rekomendasi yang diajukan dari
penelitian Lestari (2023) yaitu melakukan praktikum secara langsung
(hands on), menerapkan model pembelajaran mandiri, dan menerapkan
pendekatan scientific dalam pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa KPS sangat
dibutuhkan peserta didik dan sangat penting dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar. Tujuan dari pengabdian ini yaitu melatihkan KPS melalui
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kegiatan praktikum secara langsung kepada peserta didik. Oleh sebab itu,
tim pengabdian masyarakat melakukan kegiatan ini untuk membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuannya.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pelatihan praktikum secara hAands on dilakukan di
laboratorium SMA swasta di Surabaya pada kelas XI IPA sebanyak 329
peserta didik yang tersebar dalam 9 kelas. Kegiatan ini dilakukan oleh 5
orang dosen, 7 orang mahasiswa, dan 2 orang guru fisika di sekolah. Adapun
tahap pelatihan praktikum secara hands on meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dosen melakukan kerjasama dan berdiskusi
bersama pihak sekolah terkait dengan kegiatan ini. Hasil diskusi antara tim
dan pihak sekolah menghasilkan jadwal yaitu praktikum pipa hare
dilaksanakan selama 4 hari setelah pembelajaran di sekolah selesai. Selain
jadwal kegiatan yang dibahas dalam tahap ini, masih ada beberapa hal yaitu
penyusunan lembar kerja peserta didik kemudian diperbanyak dan
penanggungjawab pada setiap pertemuannya.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dalam kegiatan ini yaitu melaksanakan praktikum
pipa hare di laboratorium sekolah. Setiap kelas dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok besar dan kelompok kecil. Kelompok besar melakukan
praktikum pada 2 hari awal, kemudian kelompok kecil melakukan
praktikum pada 2 hari terakhir. Pada hari pertama, terdapat 4 kelas dengan
kelompok besar yang melakukan praktikum. Praktikum dilaksanakan
selama 50 menit dan bergantian sampai kelas terakhir pada hari itu. Pada
setiap pertemuannya, dosen ditemani oleh mahasiswa untuk membantu
peserta didik melakukan praktikum. Dimulai dengan dosen menjelaskan
tentang konsep praktikum pipa hare, kemudian setiap kelompok melakukan
praktikum yang ditemani oleh mahasiswa. Setiap kelompok diminta untuk
mengumpulkan lembar kerja peserta didik yang sudah diisi sesuai dengan
praktikum yang dilakukan. Lembar ini dikumpulkan kepada guru fisika
yang menemani pada praktikum hari itu.

3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi terhadap kegiatan praktikum yang
sudah terlaksana. Pada setiap pertemuannya, tim melakukan evaluasi
terkait pelaksanaan pada hari itu sehingga kendala yang dialami oleh tim
dapat langsung teratasi agar praktikum dapat terlaksana dengan baik dan
lancer. Selain itu, tim juga membagikan kuesioner kepada peserta didik yang
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mengikuti praktikum dalam bentuk google form. Jadwal pelaksanaan

praktikum secara hands on dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Pelatihan

No. Hari/Tanggal Waktu Kelas Materi
15.00 — 15.50 WIB XI MIPA 1 (kel. Besar) Pipa Hare
1 Kamis, 13 15.50 — 16.40 WIB  XI MIPA 2 (kel. Besar) Pipa Hare
’ Oktober 2022 16.40 — 17.30 WIB  XI MIPA 3 (kel. Besar) Pipa Hare
17.30 — 18.20 WIB  XI MIPA 4 (kel. Besar) Pipa Hare
14.20 — 15.10 WIB  XI MIPA 5 (kel. Besar) Pipa Hare
Jumat. 14 15.10 — 16.00 WIB  XI MIPA 6 (kel. Besar) Pipa Hare
2. Oktober’2022 16.00 — 16.50 WIB  XI MIPA 7 (kel. Besar) Pipa Hare
16.50 — 17.40 WIB XI MIPA 8 (kel. Besar) Pipa Hare
17.40 — 18.30 WIB  XI MIPA 9 (kel. Besar) Pipa Hare
15.00 — 15.50 WIB  XI MIPA 1 (kel. Kecil) Pipa Hare
3 Kamis, 20 15.50 — 16.40 WIB  XI MIPA 2 (kel. Kecil) Pipa Hare
' Oktober 2022 16.40 — 17.30 WIB  XI MIPA 3 (kel. Kecil) Pipa Hare
17.30 — 18.20 WIB  XI MIPA 4 (kel. Kecil) Pipa Hare
14.20 — 15.10 WIB  XI MIPA 5 (kel. Kecil) Pipa Hare
Jumat. 91 15.10 — 16.00 WIB ~ XI MIPA 6 (kel. Kecil) Pipa Hare
4, Oktober’2022 16.00 — 16.50 WIB  XI MIPA 7 (kel. Kecil) Pipa Hare
16.50 — 17.40 WIB  XI MIPA 8 (kel. Kecil) Pipa Hare
17.40 — 18.30 WIB  XI MIPA 9 (kel. Kecil) Pipa Hare

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk melatih KPS peserta didik
melalui praktikum secara hands on, setelah kegiatan PJJ selama 2 tahun.
Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan di Laboratorium
sekolah bersama dengan dosen, guru bidang studi, mahasiswa, dan peserta
didik. Pelatihan praktikum ini dilaksanakan melalui 3 tahap yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan kegiatan pengabdian masyarakat meliputi beberapa hal
yang perlu dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan yaitu kerjasama
dengan pihak sekolah, pemilihan materi yang digunakan untuk praktikum,
waktu pelaksanaan, pengembangan materi, dan penanggungjawab pada
setiap pertemuannya. Dari hasil diskusi dengan sekolah, didapatkan
keputusan bahwa pelaksanaan praktikum dilakukan setelah pembelajaran
di sekolah selesai, setiap kelasnya dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
besar dan kelompok kecil, setiap kelompok praktikum selama 50 menit
secara bergantian, dan materi praktikum pipa hare. Kelompok besar
melakukan praktikum pada hari pertama dan kedua, sedangkan kelompok
kecil melakukan praktikum pada hari ketiga dan keempat. Hal ini
dikarenakan agar peserta didik dapat melakukan praktikum secara
maksimal. Materi yang diambil dalam kegiatan ini yaitu praktikum pipa
hare. Pengembang materi praktikum pipa hare yaitu tim pengabdian
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Masyarakat. Setiap harinya, dosen ditemani oleh mahasiswa dan guru fisika
yang bertugas pada hari tersebut.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pelatihan ini meliputi beberapa hal yang perlu
dilakukan yaitu penyampalan materi oleh dosen, pelaksanaan praktikum
dibantu oleh dosen dan mahasiswa, pengambilan data, pengisian lembar
kerja peserta didik, analisis data, dan kesimpulan. Pemilihan praktikum
pipa hare berdasarkan pada materi yang dipelajari oleh kelas XI yaitu
tentang fluida statis. Tujuan dari praktikum ini yaitu untuk menentukan
massa jenis zat cair dengan menggunakan pipa hare.

Kegiatan awal yang dilakukan oleh dosen yaitu menjelaskan konsep pipa
hare, cara melakukan praktikum, data apa saja yang harus diambil, dan cara
menganalisis data. Setelah dosen menjelaskan, mahasiswa membantu
peserta didik untuk melakukan praktikum sesuai kelompok masing-masing.
Setiap kelompok mendapatkan 1 set praktikum pipa hare, hal pertama yang
harus dilakukan yaitu mengukur suhu cairan menggunakan thermometer
kemudian mencatat suhu di lembar peserta didik. Langkah selanjutnya yaitu
meletakkan baker glass di kedua kaki pipa hare. Secara perlahan, salah satu
anggota kelompok dapat mengeluarkan udara di dalam pipa hare
menggunakan piston, agar cairan dapat tertarik ke atas, seperti pada
Gambar 1.

T

~

Gambar 1. Mengeluarkan Udara dalam Pipa Hare

Kemudian mengukur ketinggian cairan menggunakan penggaris dari
permukaan cairan dalam pipa hare sampai permukaan cairan pada baker
glass. Data yang didapatkan kemudian dicatat di lembar kerja peserta didik
yang nantinya dianalisis oleh masing-masing kelompok. Dari hasil analisis
data dapat ditarik kesimpulan dan lembar kerja dikumpulkan ke guru fisika
yang bertugas. Kegiatan ini berlangsung secara bergantian sesuai jadwal
yang telah disusun, seperti pada Gambar 2.



727
Tri Lestari, Pelatihan Praktikum Fluida...

‘ ga,
B B

Gambar 2. Mengukur Ketinggian Cairan

Dalam praktikum pipa hare, peserta didik akan memperoleh
pengalaman praktis dalam mengukur massa jenis suatu zat cair. Praktikum
in1 menggunakan prinsip dasar tekanan dan Hukum Pascal. Selain itu,
peserta didik juga belajar tentang pengoperasian alat, pengukuran yang
akurat, pengolahan data, dan analisis hasil eksperimen. Langkah-langkah
praktikum yang dilakukan oleh peserta didik:

a. Memahami prinsip dasar tekanan dan hukum Pascal yang mendasari

pengukuran massa jenis dengan menggunakan pipa hare.

b. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, seperti pipa hare,

aquadest, spiritus, gelas beaker, dan perlengkapan lainnya.

c. Mengambil data dan melakukan pengolahan data untuk menentukan

massa jenis cairan uji berdasarkan perubahan tekanan yang terjadi.

3. Tahap Evaluasi

Setelah praktikum selesai dilaksanakan, tahap evaluasi menjadi
langkah penting untuk mengukur efektivitas kegiatan pelatihan. Evaluasi
yang dilakukan yaitu peserta didik mengolah data yang telah diperoleh
selama praktikum dan menganalisisnya untuk mendapatkan massa jenis zat
cair yang digunakan, selain hasil numerik, peserta didik juga dievaluasi
berdasarkan keterampilan peserta didik dalam mengoperasikan alat,
melakukan pengukuran yang teliti, dan mengolah data, dan membagikan
kuesioner kegiatan kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil evaluasi, tim pelaksana dapat mengevaluasi
keberhasilan pelatihan, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan mengambil
langkah-langkah untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan pelatihan
praktikum di masa depan. Dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada
peserta didik, 91,58% menyatakan bahwa pelatihan praktikum pipa hare
“sangat menarik” dan membuat peserta didik mengingat kembali cara untuk
melakukan praktikum dan mengambil data yang baik dan benar terlihat
pada gambar 3. 7,39% peserta didik menyatakan bahwa praktikum pipa hare
“menarik,” sedangkan yang berpendapat “biasa” ada 1,02%. Ada 2 kriteria
yaitu membosankan dan tidak tertarik justru mendapatkan 0%. Hal ini
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menunjukkan bahwa peserta didik sangat menikmati setiap proses
praktikum yang dilaksanakan.

Peserta didik menyatakan bahwa selama pandemi COVID-19 mereka
tidak dapat belajar dengan baik karena beberapa hal seperti kuota habis,
tidak ada sinyal, dan banyak hal lagi (Wulandari & Sholeh, 2021). Pelaporan
hasil pelatihan kepada pihak sekolah merupakan langkah penting untuk
memberikan informasi tentang dampak dan manfaat dari kegiatan ini dalam
meningkatkan KPS peserta didik. Dengan demikian, pelatihan praktikum
ini diharapkan dapat memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik
dalam menerapkan konsep-konsep fisika yang telah dipelajari, serta
meningkatkan kompetensi dan keterampilan mereka dalam melakukan
eksperimen ilmiah secara akurat.

Materi-materi dalam bidang fisika yang memerlukan verifikasi langsung
melalui pelaksanaan praktikum dan deduksi rumus-rumus fisika,
mewajibkan peserta didik untuk tidak hanya menguasai konten, tetapi lebih
fokus pada kemampuan peserta didik dalam menerapkan metode ilmiah
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi, dan ini juga berdampak positif
pada pemahaman konsep-konsep fisika (Riskawati et al., 2022).
Pembelajaran jarak jauh selama COVID-19 berdampak pada penurunan
KPS peserta didik (Lestari, 2023b; Sahjat et al., 2023; Wulandari & Sholihin,
2016), sejalan dengan temuan Adilla dan Utami (2022) mengenai
pembelajaran kurang optimal akibat pandemi yang membatasi kapasitas
belajar peserta didik di sekolah. Di samping itu, pelaksanaan praktikum
melalui virtual lab tidak memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk
langsung mengalami keterampilan proses seperti merakit peralatan secara
fisik (Elvanisi et al., 2018; Riskawati et al., 2022; Utami & Astuti, 2021).
Meskipun pandemi COVID-19 telah berlalu, namun hal ini berdampak
negatif terhadap prestasi belajar peserta didik, yang tercermin dari
penurunan KPS peserta didik.

Merujuk pada hasil penelitian Lestari (2023b), cara yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan KPS peserta didik yaitu dengan melakukan
praktikum secara langsung, menerapkan model pembelajaran mandiri, dan
menerapkan pendekatan scientific dalam pembelajaran. Penelitian tersebut
juga menemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran, seperti
pemanfaatan platform daring dan aplikasi pendidikan interaktif, dapat
membantu meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta didik
meskipun tidak maksimal. Selain itu, Lestari (2023b) juga
merekomendasikan adanya kolaborasi antara guru dan peserta didik dalam
merencanakan tujuan pembelajaran serta memberikan umpan balik secara
teratur guna mengidentifikasi area-area yang perlu ditingkatkan. Dengan
demikian, implementasi langkah-langkah ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan KPS peserta didik di
berbagai tingkat pendidikan.
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D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelatihan praktikum pipa hare kepada peserta didik
kelas XI di SMA Swasta Surabaya, maka dapat disimpulkan bahwa
pelatihan ini berhasil dalam memberikan pelayanan kepada peserta didik.
Hal ini terbukti dari hasil kuesioner yaitu 91,58 % menyatakan bahwa
pelatihan praktikum pipa hare sangat menarik dan membuat peserta didik
mengingat kembali cara untuk melakukan praktikum dan mengambil data
yang baik dan benar. Selain itu, ada beberapa saran yang perlu peneliti
sampaikan untuk kelanjutan dari pelayanan praktikum ini1 yaitu
implementasi pendekatan terpadu, pemanfaatan teknologi, kolaborasi dan
umpan balik, dan meningkatkan praktikum secara langsung. Dengan
mengadopsi saran-saran ini, diharapkan pembelajaran fisika dapat lebih
efektif dalam meningkatkan KPS peserta didik, bahkan dalam situasi
pembelajaran yang mungkin masih terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal
sepertl pandemi atau kendala lainnya.
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